RAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hukum Islam berkembang secara dinamis bersamaan
dengan perubahan dan perkembangan problematika umat yang

dinamis pula. Ferkembangan problematika umat yang serba

dinamis ini menciptakan suatu keadaan saling tarik
menariknya kalam eternal ilahi (hukum Islam) dengan
keadaan realitas yang serba berubah—-rubah, sehingga

menghendaki para pemegang amanat Tuhan untuk menterje-—
mahkan kalam ilahi tersebut dalam menjawab problematika
vang ada dimuka bumi ini.

Dalam perjialanan sejarah, hukum Islam telah mulai
dibangun dan dibina sejak masa kehidupan Rasulullah,
diteruskan oleh para sahabat, para tabi’in, tabi'u al=-
tabi’'in, dan seterusnya, hingga pada masa sekarang.

Ferjalanan sejarah vang cukup panjang ini, telah
melahirkan hazanah-hazanah hukum Islam yang sangat ber-
harga. vang telah dibangun oleh para imam—imam mujtahid.
Berbagai produk hukum dan metodologinya, yang telah
mengantarkan pada pemudahan operasional terhadap hukum
Islam dalam dataran umat Islam. Tentunya, hal ipi , tidak

terlepds dari suatu kometmen dan tanggung jawab umat Islam
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dalam melestarikan peradaban Islam yang sangat mulya ini.
Oleh karena itu, sungguh merupakan kewajiban bagi Kita
untuk terus menggali hukum Islam dalam menjawab tantangan
dan rintangan umat, serta dapat memberikan pemecahan vyang
positif bagi umat manusia selurubnya.

Rila Allah memberikan justifikasi bahwa Islam
adalah agama yang sempurna, sebagaimana firman-—Nya:
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"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah

adalah Islam. (Depag RI, 1987:78).

Hal ini tak lain adalah dikarenakan Islam memiliki
sumber bhukum yang eternal dan universal. Dalam konteks
sejarah, para ulama atau para mujtahid yang telah diangap
memiliki otoritas dalam melakukan ijtihad telah
merumuskan tentang sumber—sumber hukum Islam, yang dapat
dijadikan hujjah dalam memecahkan hukum. Fara ulama
sepakat bahwa sumber—sumber utama hukum Islam adalah: al-
Quran, al-Sunnah, Ijma’ dan Qias. (lihat Abdul Wahhab
Khallaf, 1994:12).

Sedang sumber hukum Islam yang merupakan pelengkap
adalah istihsan, maslahah mursalah, urf, istishhab, dan
lain~lain. Walau demikian, keberadaan sumber hukum Islam
vang disebutkan diatas masih diperdebatkan kedudukannya.

Al—-Quran dan al-Hadis adalah sumber pokok hukum

Islam. Sedang selainnya, ijma’, qias, istihsan, maslahah



mursalah, dan sebaginya, hanyalah pelengkap dari sumber
utama. Keberadaan sumber hukum yang demikian, pada bagian-
bagiannya masih ada yang dipetrdebatkan.

Dalam hal ini,. Abu Zahrah, salah satu ulama dan
pemikir hukum Islam, yang kapabilitasnya dalam bidang
hukum Islam tidak diragukan lagi dalam dunia Islam, ikut
mendiskusikan dan menjabarkan mengenai sumber hukum Islam
dalam perdebatan tersebut yang dibingkai dalam beberapa
karyanya. Sekaligus ia memberikan solusi tawaran terhadap
persoalan tersebut.

Menurutnya, sumber hukum Islam yang pokok adalah
al—-Quran dan al-sunnah. Keduanya adalah pilar dalam
menetukan produk hukum Islam. Keduanya, lanjutnya, adalah
sumber hukum vang tak dapat dipisahkan antara vyang satu
dengan yang lainnya.

Al-Quran, menurut Abu Zahrah, adalah kitabullah
vang didalamnya terkandung aturan-aturan hukum vang
komplek, dan bersifat global. Ia adalah kitab vang
sempurna yvang memuat segala sesuatu, baik itu diungkapkan
secara tersurat (eksplisit) ataupun dengan tersirat
(implisit). Fernyataan Abu Zahrah ini, terilhami oleh al-

Quran yang termaktub dalam Surat al-An’am ayat I8:

lemen
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"Tidak Kami alpakan sesuatu apapun di dalam al-
‘Kitab". (Depag RI, 1987:192)



Isyarat ayat diatas menunjukkan bahwa segaza
peristiwa vang terjadi di muka bumi ini, menurut Abu
Zahrah, pasti terdapat hukumnya di dalam al-0Ouran (Abu
Zahrah, Ushul Figh,121).

Disisi lain, sumber utama selain al-Quran adalah
al-sunnah, baik itu sunnah gauliyah, fi‘liyah dan
tagririvah, vang keberadaannya tidak dapat dikesampingkan
dalam percaturan istmbaht bhukum. Walauw demikian, menurut
Abu Zahrah, keberadaan al-sunnah hendaknya diperhatikan
tentang sanad dan matannya.

Menurut al-Syathibi yang dikutib Abu Zahrah, bahwa
didalam melakukan istimbath hukum tidak seyogyanya hanya
membatasi dengan memakai dalil al-Quran saja, tanpa
memperhatikan penjabaran (syarah) dan penjelasnya (bayan),
vaitu al=-sunnah. Sebab al—-Quran didalamnya masih banyak
petunujuk hukumnya yang masih bersifat global, sehingga
tidak ada Jjalan lain keculai harus menengok keterangan
dari al-sunnah. (Abu Zahrah, Ushul Figqh,151). Dengan
demikian, keberadaan al-sunnah disisi al-Quran memiliki
nilai vyang sangat penting dalam pemudahan pemahaman
terbadapnya.

Selanjutnya, bagian dari sumber hukum Islam selain
al-Quran dan al-sunnah adalah ijima dan istihsan. Keberdaan
iima’ vang dalam konstelasi pemikiran ulama figh masih

diperdebatkan. Diseb;bkan adanya keraguan pada: Siapa yang
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telah memutuskan ijma’? Mungkinkah ijma® dapat terjadi?
Dapatkan ijma’ dijadikan hujijah?, dan lain-lain pertanyaan
vang menunjukkan pada keraguan ijma’.

Abu Zahrah memberikan penjabaran bahwa ijima’ adalah
sangat penting dalam merumuskan hukum Islam. Tentunya,
pernyataan Abu Zahrah ini dilandaskan pada pemikiran
argumenatatif tentang bagaimana ijma’ dapat dijadikan
sumber (hujjiah) hukum.

Selain itu, bagian sumber hukum Islam vyang masih
diperdebatkan adalah istihsan. Istihsan yang menurut Abdul
Wahhab Khallaf adalah salah satu sumber hukum Islam vyang
dimasukkan sebagai sumber hukum Islam yang tiada ketetapan
dasar nash terhadapnya. Sebagaimana, ia tulis dalam
karvanva: “"Mashadir al-Tayri’® al-Islami fi Ma La Nash Fih"
(1lihat Abdul Wahhab Khallaf, 1972:67).

Istihsan adalah dalil yang hanya digunakan oleh
Imam Malik dan Imam Hanafi. Sedang Imam Syafi’i menolak
terhadapnya. Dalam perdebatan yang semacam ini, tentunya,
bagi mereka vang menerima dan bagi mereka yang menoclak
terhadap istihsan memiliki alasan argumentatif yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Dalam hal ini, Abu Zahrah menvikapi perdebatan
tersebut. Ia menganalisis perdebatan tersebut dengan
pendekatan ilmiyah, yang selanjutnya ia menemukan titik

temu sebagi benang merah bagaimana sebanarnya istihsan



vang dapat digunakan senagai sumber hukum Islam dan
istihsan vang tidak dapat digunakan sumber hukum Islam.
Dalam konteks inilah, 1latar belakang penulis
melakukan studi tentang bagaimana pemikiran Abu Zahrah
tentang al-Quran, al-Sunnah, al-Ijima’ dan Istihsan

dijadikan sebagi sumber hukum Islam.

B. Identifikasi Masalah
Dari wacana latar belakang diatas dapat diidentifi-

kasikan permasalahannya yaitus

1. Abu Zahrah sebagai cendikiawan Islam yang produktif dan
kritis, terkenal dan berpengaruh dalam dunia Islam.

2. Pemikiran Abu Zahrah tentang kedudukan al-Quran sebagai
sumber hukum Islam.

3. Pemikiran Abu Zahrah tentang al-Sunnah dijadikan
sebagai sumber utama hukum Islam.

4, Hubungan al-Sunnah dengan al-Quran sebagai sumber hukum
Islam menurut Abu Zahrah.

5. Kedudukan ijmak sebagai sumber hukum Islam menurut Abu
Zahrah.

6. Kedudukan istihsan dalam hukum Islam menurut Abu

Zahrah.



C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan studi ini sistimatis maka diperlu-
kan suatu pembatasan masalah yang akan menjadi sentral
studi ini, yaitu: tentang pemikiran Abu Zahrah mengenai
sumber hukum Islam vang meliputi al-Quran, al-sunnah,

ijmak dan Istihsan.

D. Rumusan Masalah
Adapun pokok masalah dalam studi ini adalah:
1. Bagaimana pandangan Abu Zahrah terhadap al-Quran dan
Sunnah sebagai sumber hukum utama®?
2. Ragaimana pandangan Abu Zahrah ijma sebagai sumber
hukum?
3. Ragaimana pandangan Abu Zahrah tentang Istihsan

sebagai sumber hukum?

E. Tujuan Studi
Adapun tujuan utama studi ini adalah:
1. Untuk mengetabhui tentang pemikiran Abu Zahrah tentang

al-Quran dan al-Sunnah sebagai sumber hukum Islam.

N

. Untuk mengetaui tentang pemikiran Abu Zahrah tentang

ijma’ yang dijadikan smber hukum Islam.
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Untuk mengetabui pemikiran Abu Zahrah tentang istihsan

sebagai sumber hukum Islam.



F.Kegunaan Studi

Adapaun kegunaan studi ini adalah:
Pembahasan ini seyogyanya dapat memberikan kontribusi
pemikiran, khususnya bagi penulis sendiri, dan kepada
umat Islam pada umumnya.
Fembahasan ini digunakan untuk memenuhi persyaratan
menyandang gelar strata I (S1) jurusan Muamalah-Jinayah
pada Fakultas Syari’'ah Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Sunan Ampel.

Data Yang Digali

Data-data vang diperlukan dalam penulisan skripsi ini

di antaranya adalah:

— Biografi dan latar belakang kehidupan Abu Zahrah.

- Pemikiran Abu Zahrah tentang sumber hukum Islam.

- Sejarah pembentukan hukum Islam (tarikh tasyri’}.

-~ Kedudukan Al-Quran sebagai sumber hukum Islam.

- Kedudukan Sunnah sebagai sumber hukum ISlam.

- Keberadaan Ijma’ dan kedudukannya sebagai sumber
hukum Islam.

~ Keberadaan Istihsan dan kedudukannya sebagai sumber
hukum Islam.

- Dan lain-lain.



Sumber dan Tehnik Penggalian Data

Karena studi ini bersifat penelitian terhadap pemikiran

seorang tokoh, maka sumber utama (primer) adalah buku-

buku atau kitab-kitab yang dikarang oleh Abu Zahrah

diantaranya:

- Ushul al-Figh

- Ahwal al-Syakhshiyah

- Al-Alagah al-Daulah fi al-Islam

- Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah

- Tarikh al—-Mazahib al-Fighiyah

~ Buhust al-Riba

— Al-Syafi’i Hayatuhu wa Ashrubu — Ara’uhu wa Fighubhu

- Abu Hanifah Hayatuhu wa Asharaubu = Ara‘ubhu wa
Figbhuhu

- dan lain-lain.

Sedang untuk mempertajam analisis penulisan studi ini,
maka digunakanlah sumber sekunder, diantaranya:

- Ilmu Ushul al-Figh, oleh Abdul Wahab Khalaf

- Mashadir al-Tasyri’ Islami fi Ma la Nashsha Fi hi,
oleh Abdul Wahab kKhallaf.

- Ilmu Ushul al-Figh, oleh Khudari Eek.

- Al-Risalah, oleh al-Syafi’i.

- Al-Muwafagat fi Ushul al-Ahkam, oleh al-Syathibi

- dan lain-lain.



Sedang
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tehnik penggalian data adalah dengan cara

menelaah dan membaca, selanjutanya dilakukan pengklasi-

fikasian.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

a.

Metode Fengolahan Data

1.

2.

A

Editing. vaitu mengadakan peninjauan, pemerik-
saan kembali terhadap kelengkapan, keserasian dan
kesesuaian data, antara data yang satu dengan
data yang lain.

Organising, vyaitu melakukan penyusunan secara
sistimatis terhadap data vang telah diperoleh
dengan disesuaikan pada pokok-pokok pembahasan
vang telah diplaningkan.

Analisis, yaitu mengadakan penganalisaan terhadap
data—-data yang telah disusun, dengan menyelami
dan merefleksikan data—-data tersebut, selanjutnya

dapat ditarik suatu kesimpulan yang akurat.

bh. Metode Analisis Data

1.

2.

Induktif, vyaitu mengemukakan pernyataan, penda-
pat—pendapat Abu Zahrah yang bersifat khusus
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

Deskriptif-analsisis, yaitu menjabarkan pemikiran

Abu  Zahrah, selanjutnya dilakukan analisa untuk
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memperoleh kesimpulan tentang pemikirannya

J. Sistimatika Penulisan

Adapun sistematika penilisan studi ini, secara
garis besar sebagai berikut:

Eab pertama, adalah bagian pendahuluan yang
meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan studi, kegunaan
studi, sumber data, meotodolgi, selanjunya sistematika
penulisan.

Eab kedua, adalah bagian yang menjelaskan tentang
kehidupan Abu Zahrah, yang meliputi: pendidikannya, hasil
karyvanya, tipologi pemikirannya dan dilanjutkan penjelasan
tentang pengaruh pemikiran Abu Zahrah dalam dunia hukum
Islam.

Bab ketiga, adalah bagian yang menjelaskan tentang
pemikiran—pemikiran Abu Zahrah tentang sumber hukum Islam,
vang meliputi tentang al-Quran dan al-sunnah sebagai
sumber hukum, selanjutnya tentang ijima’ dan istihsan
sebagai sumber hukum Islam menurut Abu Zahrah.

Eab keempat, adalah bab analisa terhadap pemikiran
Abu  Zahrah tentang sumber hukum Islam: al-Quran, al-
Sunnah, Ijma’ dan Istihsan.

Rab kelima adalah bab penutup vang meliputi

kesimpulan dan saran—-saran.



